







A. Latar Belakang 
Penyelenggaraan di rumah sakit dilaksanakan dengan tujuan untuk 
menyediakan makanan yang kualitasnya baik, jumlah sesuai kebutuhan serta 
memadai bagi pasien yang membutuhkan dan pelayanan yang layak 
(Depkes, 2007). Mutu pelayanan gizi yang baik akan mempengaruhi indikator 
mutu pelayanan rumah sakit. Semakin baik kualitas pelayanan gizi rumah 
sakit semakin tinggi tingkat kesembuhan pasien, semakin kecil biaya 
perawatan rumah sakit  dan semakin pendek lama rawat inap (Depkes, 
2007). Keberhasilan suatu pelayanan gizi antara lain dikaitkan dengan daya 
terima pasien terhadap diet yang disajikan, sehingga merupakan salah satu 
cara penentuan dari evaluasi yang sederhana dan dapat dipakai sebagai 
indikator keberhasilan pelayanan gizi (Susetyowati, 2012)  
 Daya terima makanan dapat digunakan sebagai indikator  tolak ukur 
keberhasilan dalam penyelengaraan makanan di rumah sakit dan dalam 
pencapaian pemenuhan pelayanan standar minimal (Depkes, 2007). Daya 
terima pasien pada makanan lunak dapat dilihat dari banyaknya sisa 
makanan lunak yang tidak di konsumsi oleh pasien (Munawar, 2011). 
Makanan lunak yang diberikan kepada pasien secara psikis dan fisik tidak 
bisa mengkonsumsi makanan biasa. Pada makanan lunak  mempunyai  
kelemahan yaitu kadar air yang tinggi sehingga volumenya besar, dan bumbu 






Sisa makanan di pring (plate waste) adalah jumlah pada makanan 
yang disajikan kepada pasien, tetapi tidak hbis dikonsumsi dan dinyatakan 
dalam persentase makanan yang disajikan (Djamaluddin, 2005). Sisa 
makanan merupakan indikator keberhasilan terapi gizi yang diberikan rumah 
sakit. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiya (2005) menyatakan bahwa sisa 
makanan yang melebihi 20% menunjukan kegagalan dalam suatu 
penyelenggaraan makanan rumah sakit. Tingginya sisa makan pasien dapat 
menghambat proses penyembuhan penyakit pasien dan rawat inap lebih 
panjang.  
Sisa makanan pasien dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dari 
luar antara lain kualitas pelayanan makanan, rasa makanan, penampilan 
makanan, cara penyajian, makanan dari luar, sikap petugas dan suasana 
ruang perawatan. Faktor internal pasien mencakup keadaan klinis dan 
patologis pasien seperti perubahan nafsu makan, perubahan indra pengecap, 
gangguan menelan, stres dan lamanya dirawat. Kualitas pelayanan makanan 
dapat dilihat dari penampilan makanan dan rasa makanan (Heryawati, 2004),  
Berdasarkan penelitian Budiarti (2009) di RSUD kota Salatiga Jawa 
Tengah sebanyak 53,1% pasien mempunyai sisa makanan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Priyanto (2009) tentang faktor yng berhubungan terjadinya 
sisa makan pada pasien rawat inap kelas 3 di RSUD Kota Semarang 
menunjukan rata-rata persentase sisa makanan sebesar 28,03%. Hasil 
penelitian daya terima makanan lunak pada pasien kelas III yang dilakukan 
oleh instalasi gizi RSUP Persahabatan pada tahun 2010 menunjukan 25% 
dari 86 orang tidak dapat menghabiskan makanannya, dengan rata – rata 





sisa makanan pokok lebih dari 20% pada setiap waktu makan. Penelitian 
yang dilakukan Ahamad Rizani terhadap 42 pasien yang dirawat inap di 
Rumah Sakit Bayangkara Palembang menunjukan 61,90% pasien 
menyiksakan makanan dengan kategori banyak. 
Adanya motivasi dari keluarga dan pasien sendiri untuk sembuh dapat 
didukung oleh lingkungan tempat pasien dirawat serta  petugas kesehatan. 
Lingkungan yang nyaman akan membuat pasien betah dan mempercepat 
proses penyembuhan penyakit serta dapat mengurangi tekanan psikologis 
yang dialami pasien. Petugas kesehatan dan keluarga berperan penting 
dalam memotivasi dan berpengaruh pada pasien untuk bisa sembuh, 
sehingga pasien dapat menghabiskan porsi makanan yang disajikan. Nefo 
(2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ada hubungan antara peran 
keluarga dengan motiavasi anggota keluarganya yang sakit. Peneliti lain 
Supardi (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan peran keluarga sat 
mempengaruhi keadaan pasien, semakin besar peran keluarga maka 
semakin besar pula tingkat kesembuhan pasien. Penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Niven (2002) yang menyatakan bahwa peran keluarga merupakan 
faktor yang penting terhadap kesembuhan pasien, keluarga dapat membantu 
mengurangi ketidakpedulian yang disebabkan oleh penyakit tertentu dan 
mereka dapat menghilangkan pada ketidaktaatan untuk mencapai 
kepatuhan.  
Pada survei awal sisa makan pada pasien yang kelas 1, 2, dan 3 
mendapatkan makanan lunak didapatkan rata–rata sisa makanan pokok 
46%, lauk hewani 27%, lauk nabati 37%, sayur 23%. Survei ini dilakukan dua 





melebihi target  normal (Depkes RI, 2008). Di rumah sakit ini juga belum 
pernah dilakukan penelitian yang berkaitan dengan sisa makanan lunak.  
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis tertarik ingin 
meneliti pengaruh peran keluarga dan penampilan makanan dengan sisa 
makan pasien yang mendapatkan makanan lunak di bangsal kelas satu, dua 
dan tiga di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogri. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : “Apakah ada pengaruh peran keluarga dan penampilan 
makanan dengan sisa makan pasien pada menu makanan lunak di bangsal 
kelas satu, dua dan tiga di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten 
Wonogiri?” 
 
C. tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan peran keluarga dan penampilan makanan dengan 
sisa makanan lunak di ruang rawat inap kelas I, II, & III RSUD dr. 
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendeskripsikan peran keluarga, penampilan makanan dan sisa 
makan pasien pada menu makanan lunak pasien rawat inap di RSUD 
dr. Soediran Mangun Sumarso 
b. Menganalisis hubungan peran keluarga dengan sisa makan pasien 
pada menu makanan lunak pasien rawat inap di RSUD dr. Soediran 
Mangun Sumarso 





menu makanan lunak pasien rawat inap di RSUD dr. Soediran 
Mangun Sumarso 
d. Menginternalisasi nilai–nilai keislaman dalam hubungan antara peran 
keluarga dan penampilan mkanan dengan sisa makan lunak pasien 
rawat inap di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso. 
Hasil penelitian ini diharapakn dapat memberikan manfaat untuk 
mengevaluasi keberhasilan pelayanan makanan lunak pada pasien 
rawat inap di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso. 
2. Bagi  Pasien 
Hasil penelitian ini menambah informasi bagi pasien berkaitan 
dengan pengaruh peran keluarga dan penampilan makan dengan sisa 
makan. 
3. penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
penelitian selanjutnya dan tambahan informasi khususnya mengenai 
hubungan anatara motivasi keluarga dengan sisa makan pasien. 
 
  
